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ABTRACT 



Electrolyte  is  a  chemical  substance  that  dissociates  in  the  liquid  into  charged particles of positive and negative ions. In the laboratory, conditions are often found that make an examination not immediately carried out after sampling. The purpose of  this  study  was  to  determine  the  effect  of  variations  in  serum  examination  time intervals  on  Potassium  and  Chloride  electrolyte  levels  for  0,  4,  8  and  24  hours  at room temperature (20-25℃). This study used a laboratory experimental method with a sample of 32 samples. This research was conducted at the Bhayangkara Hospital Pusdik  Brimob  Watukosek  Laboratory.  Examination  of  Potassium  and  Chloride electrolyte  levels  using  the  OPTI  CCA-TS  Analyzer.  The  results  of  the  One  Way Anova  test  for  Potassium  electrolyte  levels  obtained  a  significance  p  value  of  = 



0,199  meaning  that  there  was  no  effect  of  variations  in  serum  examination  time intervals on Potassium electrolyte levels, while Chloride electrolyte levels obtained a significance value of p = 0,002 meaning that there is an effect of variations in serum examination time intervals on Chloride electrolyte levels. 
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Elektrolit  merupakan  suatu  zat  kimia  yang  berdisosiasi  di  dalam  cairan  menjadi aliviameita@umsida.ac.id  

partikel-partikel  bermuatan  ion  positif  dan  negatif.  Pada  laboratorium  sering 
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dan  Klorida  selama  0,  4,  8  dan  24  jam  pada  suhu  ruang  (20-25

 Asri NIN and Aliviameita A (2022) 

℃).  Penelitian  ini 

 The Effect of Variations of Serum 

menggunakan  metode  eksperimental  laboratorik  dengan  sampel  sebanyak  32 

 Examination Time Lapse on 

sampel.  Penelitian  ini  dilaksanakan  di  Laboratorium  Rumah  Sakit  Bhayangkara Electrolyte Levels of Potassium and 

Pusdik  Brimob  Watukosek.  Pemeriksaan  kadar  elektrolit  Kalium  dan  Klorida Chloride 

menggunakan  alat  OPTI  CCA-TS  Analyzer.  Hasil  uji  One  Way  Anova  kadar              Medicra (Journal of Medical 

 Laboratory Science/Technology).  

elektrolit  Kalium  didapatkan  nilai  signifikansi  sebesar  p  =  0,199  artinya  tidak 5:2. 

terdapat  pengaruh  variasi  selang  waktu  pemeriksaan  serum  terhadap  kadar doi: 10.21070/medicra.v5i2.1639 

elektrolit Kalium, sedangkan kadar elektrolit Klorida didapatkan nilai signifikansi Medicra  (Journal  of Medical  Laboratory  Science  Technology)  |  medicra.umsida.ac.id/index.php/medicra Desember 2022   |  Volume   5  |  Issue 2 
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   Nur Indah Nila Asri 

Pengaruh Variasi Selang Waktu Pemeriksaan 

   

sebesar  p  =  0,002  artinya  terdapat  pengaruh  variasi  selang  waktu  pemeriksaan serum terhadap kadar elektrolit Klorida. 



Kata Kunci: Gagal Ginjal Kronik Dengan Anemia, Red Cell Distribution Width (RDW), Total Iron Binding Capacity (TIBC) 
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PENDAHULUAN 

serum  yang  disimpan  akan  dilakukan  pemeriksaan  maka 

 

harus  didiamkan  atau  dihangatkan  terlebih  dahulu  pada Elektrolit  dalam  tubuh  yaitu  salah  satu  zat  kimia  yang suhu ruang (20-25℃) Yustiani et al. (2009). 

berdisosiasi (terurai) di dalam cairan menjadi partikel-partikel Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Azizah  & 

bermuatan  ion  positif  (kation)  dan  negatif  (anion).  Jika 

Aliviameita  (2019)  tentang  pemeriksaan  serum  pada  kadar terdapat  keseimbangan pada kedua ion maka disebut  dengan Natrium dan Klorida dengan penundaan selama 0, 3, 5 dan elektronetralitas.  Elektrolit  mempengaruhi  sebagian  besar 7 jam pada suhu ruang (20-25℃), menyatakan bahwa hasil dalam  proses  metabolisme.  Gangguan  keseimbangan  pada kadar  Natrium  setelah  diuji  Anova  didapatkan  nilai elektrolit disebabkan karena konsentrasi elektrolit yang tidak signifikansi  sebesar  p  =  0,987  (p  >  0,05),  artinya  lama normal.  Natrium  (Na+),  Kalium  (K+),  Klorida  (Cl-)  dan penundaan pemeriksaan tidak mempengaruhi kadar Natrium Bikarbonat  (HCO -

serum. Sedangkan hasil kadar Klorida setelah di uji  Anova 3 )  tergolong  dalam  elektrolit  mayor  yang memiliki  fungsi  utama  dalam  memelihara  tekanan  osmosis didapatkan  nilai  signifikansi  sebesar  p  =  0,002  (p  <  0,05), serta  mendistribusikan  sebagian  kompartemen  cairan  sel artinya  lama  penundaan  pemeriksaan  mempengaruhi  kadar intraseluler  maupun  ekstraseluler  dalam  tubuh  manusia Klorida  serum.  Kemudian  kadar  Klorida  dilanjutkan  uji 

Yaswir & Ferawati (2012).  

 Post  Hoc  dan  diperoleh  hasil  bahwa  ada  perbedaan  yang Kalium (K+) adalah elektrolit yang sering kali ditemui di bermakna antara perlakuan 0 dan 7 jam serta 3 dan 7 jam. 

dalam  cairan  sel  intraseluler.  Kalium  memiliki  kadar  serum Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018), dalam kisaran yang kurang luas. Jika kadar Kalium  serum < tentang perbedaan penundaan serum terhadap kadar Kalium 2,5  mEq/L  atau  >  7,0  mEq/L  maka  mengakibatkan  kondisi selama  0,  1  dan  2  jam  pada  suhu  ruang  (20-25℃), henti sirkulasi. Sebanyak 80-90% Kalium  hasil metabolisme menyatakan bahwa hasil kadar Kalium setelah diuji  Anova yang  tidak  dibutuhkan  dalam  tubuh  dikeluarkan  melalui didapatkan  nilai  signifikansi  sebesar  p  =  0,015  (p  <  0,05), ginjal.  Sel  akan  mengeluarkan  Kalium  bila  ditemukan artinya ada perbedaan yang bermakna antara kadar Kalium kerusakan  pada  jaringan,  kemudian  masuk  ke  cairan dengan lama penundaan serum sampel. 

ekstraseluler  (cairan  intravaskular  dan  interstisial).  Kalium Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Apriliani 

dalam  cairan  intravaskular  (kadar  darah/plasma)  akan 

(2018),  tentang  perbedaan  serum  kadar  elektrolit  (Na,  K, diekskresikan  jika  ginjal  berfungsi  dengan  normal.  Jika Cl)  pada  suhu  ruang  (20-25℃)  yang  di  periksa  segera  dan ekskresi Kalium berlebihan maka terjadi pengurangan serum tertunda  150  menit,  menyatakan  bahwa  hasil  uji   Paired  T 

(hipokalemia),  sedangkan  jika  urine  diekskresikan  ginjal Test  didapatkan  nilai  signifikansi  sebesar  p  =  0,000  (p  < sebanyak  <  600  mL/hari  maka  Kalium  akan  tertimbun  di 0,05),  artinya  ada  perbedaan  yang  signifikan  antara  kadar cairan  plasma  (intravaskular)  yang  menyebabkan  Kalium elektrolit  (Na,  K,  Cl)  yang  segera  disentrifus  dan serum berlebih (hiperkalemia) Kee (2007).  

didiamkan. 

Klorida  merupakan  elektrolit  bermuatan  ion  negatif Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka peneliti tertarik dalam  cairan  ekstraseluler.  Klorida  memiliki  peran  penting untuk  meneliti  pengaruh  variasi  selang  waktu  pemeriksaan dalam 

mempertahankan 

keseimbangan 

asam-basa, 

serum terhadap kadar elektrolit Kalium dan Klorida dengan keseimbangan  cairan  tubuh  dan  osmolalitas  cairan  tubuh perlakuan  0,  4,  8  dan  24  jam  pada  suhu  ruang  (20-25℃). 

dengan Natrium. Kadar keasaman berupa Asam Hidroklorida Penelitian  ini  dilakukan  untuk  memberikan  informasi  yang (HCl) di dalam lambung dihasilkan dari penggabungan antara relevan tentang pengaruh variasi selang waktu pemeriksaan ion  Klorida  dan  Hidrogen.  Klorida  akan  bersaing  dengan serum  terhadap  kadar  elektrolit  Kalium  dan  Klorida,  serta Bikarbonat dalam mempertahankan keseimbangan asam-basa mengetahui  selang  waktu  yang  terbaik  untuk  pemeriksaan untuk  memperoleh  Natrium.  Klorida  dan  Natrium  akan kadar  elektrolit  Kalium  dan  Klorida  dalam  serum  yang diekskresi  bila  cairan  tubuh  menjadi  lebih  asam  dan dapat membantu dalam penanganan spesimen yang diterima Bikarbonat  direabsorpsi  oleh  ginjal.  Sebagai  tambahan, selanjutnya. 

Klorida dengan Bikarbonat bergantian keluar dan masuk dari 

 

sel  darah  merah.  Asupan  Klorida  yang  diperlukan  tubuh METODE 

dalam  sehari  sebanyak  2  gram.  Istilah  hipokloremia  berarti 

 

penurunan  kadar  Klorida  dalam  serum,  sedangkan Desain  penelitian  ini  berdasarkan  analisis  kuantitatif hiperkloremia berarti peningkatan kadar Klorida dalam serum menggunakan  metode  eksperimental  laboratorik  dengan 

Kee (2007).  

pendekatan   cross  sectional.  Teknik  sampling  menggunakan Serum  dipisahkan  paling  lambat  2  jam  setelah purposive  random  sampling.  Populasi  dalam  penelitian pengambilan 

sampel 

dan 

harus 

segera 

dilakukan 

adalah  Mahasiswi  D-IV  Teknologi  Laboratorium  Medis pemeriksaan.  Apabila  tidak  segera  dilakukan  pemeriksaan, (TLM) Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah maka  tabung  berisi  serum  harus  ditutup  dan  disimpan  pada Sidoarjo.  Keseluruhan  sampel  serum  yang  digunakan refrigerator.  Serum  akan  stabil  selama  5  sampai  7  hari  jika sebanyak 32 sampel yang  dibagi dalam 4 (empat)  kelompok disimpan  pada  suhu  2-8℃  dan  2  hari  pada  suhu  ruang  (20-perlakuan.  Setiap  kelompok  perlakuan  terdiri  dari  8  sampel 25℃). Setiap  laboratorium memiliki  batas waktu penundaan serum.  Penelitian  dilakukan  di  Laboratorium  Rumah  Sakit pemeriksaan yang berbeda-beda, namun biasanya yang sering Bhayangkara Pusdik Brimob pada bulan Mei 2022. Alat dan digunakan  paling  lama  2  sampai  3  hari.  Apabila  melebihi bahan  yang  digunakan  antara  lain:  rak  tabung  reaksi, maka  petugas  laboratorium  diharuskan  mengambil  ulang sentrifus,  mikropipet,  blue  tip,  yellow  tip,  white  tip,  OPTI sampel dari pasien Hartini & Suryani (2016). Kemudian, jika CCA-TS  Analyzer,  ependorf  tube,  tourniquet,  stopwatch, 
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tabung vacutainer tutup merah, spuit 3 mL, kapas alkohol dan pompa  dapat  menyebabkan  kebocoran  Kalium  keluar  sel kering,  serum,  tissue  dan   cassettes  E-Lyte  CCA.  Metode yang mengakibatkan pseudohiperkalemia. 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

teknik 

Hasil  pemeriksaan  serum  terhadap  kadar  elektrolit observasi/pengamatan  dan  sumber  data  berupa  data  primer. 

Klorida  selama  0,  4,  8  dan  24  jam  pada  Tabel  2 

Teknik  analisis  data  dilakukan  secara  statistik  dengan menunjukkan  bahwa  rerata  kadar  Klorida  setelah menggunakan  program   SPSS  versi  23  dan  diuji  parametrik penundaan  mengalami  peningkatan  pada  keseluruhan menggunakan One Way Anova. 

kelompok  perlakuan.  Kelompok  perlakuan  4  jam meningkat sebesar 1,87 mEq/L dari 110,63 mEq/L menjadi HASIL DAN PEMBAHASAN 

112,50  mEq/L,  kelompok  perlakuan  8  jam  meningkat sebesar  2,25  mEq/L  dari  112,50  mEq/L  menjadi  114,75 

Hasil  pemeriksaan  serum  terhadap  kadar  elektrolit  Kalium mEq/L dan kelompok perlakuan 24 jam meningkat sebesar selama 0, 4, 8 dan 24 jam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 2,88 mEq/L dari 114,75 mEq/L menjadi 117,63 mEq/L. 

rerata  kadar  Kalium  setelah  penundaan  mengalami peningkatan  pada  keseluruhan  kelompok  perlakuan. 

TABEL 2.  Rerata ± SD Hasil Pemeriksaan Kadar Elektrolit Klorida Kelompok perlakuan 4 jam meningkat sebesar 0,025 mEq/L 

Kadar Klorida (mEq/L) 

dari  3,738  mEq/L  menjadi  3,763  mEq/L,  kelompok Perlakuan 

N 

Rerata 

± 

Standar Deviasi (SD) 

0 Jam 

8 

110,63 

± 

2,973 

perlakuan 8 jam meningkat  sebesar 0,037 mEq/L dari 3,763 

4 Jam 

8 

112,50 

± 

3,071 

mEq/L  menjadi  3,800  mEq/L  dan  kelompok  perlakuan  24 

8 Jam 

8 

114,75 

± 

3,196 

jam  meningkat  sebesar  0,137  mEq/L  dari  3,800  mEq/L 

24 Jam 

8 

117,63 

± 

4,173 

menjadi 3,937 mEq/L. 





Berdasarkan  Berdasarkan  hasil  uji  One  Way  Anova TABEL 1.  Rerata ± SD Hasil Pemeriksaan Kadar Elektrolit Kalium didapatkan kadar Klorida selama 0, 4, 8 dan 24 jam dengan Kadar Kalium (mEq/L) 

nilai  signifikansi  sebesar  p  =  0,002  (p  <  0,05),  sehingga Perlakuan 

N 

Rerata 

± 

Standar Deviasi (SD) 

0 Jam 

8 

3,738 

± 

0,1996 

menunjukkan  bahwa  terdapat  pengaruh  selang  waktu 4 Jam 

8 

3,763 

± 

0,2134 

pemeriksaan serum terhadap kadar elektrolit Klorida. Studi 8 Jam 

8 

3,800 

± 

0,1927 

ini  sejalan  dengan  penelitian  yang  telah  dilakukan  oleh 24 Jam 

8 

3,937 

± 

0,1768 

Apriliani  (2018),  tentang  perbedaan  kadar  elektrolit  (Na, K,  Cl)  pada  sampel  segera  dan  ditunda  150  menit  pada Berdasarkan hasil uji  One Way Anova didapatkan kadar suhu  20-25℃  ditemukan  bahwa  kadar  Klorida  dalam Kalium  selama  0,  4,  8  dan  24  jam  dengan  nilai  signifikansi serum  terdapat  perbedaan  setelah  ditunda  selama  150 

sebesar  p  =  0,199 (p  >  0,05),  sehingga  menunjukkan  bahwa menit.  Demikian  pula  dengan  penelitian  Azizah  & 

tidak  terdapat  pengaruh  selang  waktu  pemeriksaan  serum 

Aliviameita  (2019),  tentang  pengaruh  lama  penundaan terhadap  kadar  elektrolit  Kalium.  Studi  ini  sejalan  dengan pemeriksaan  serum  terhadap  kadar  elektrolit  Natrium  dan penelitian  yang  telah  dilakukan  oleh  Bobby  et  al.  (2002), Klorida  pada  suhu  20-25℃  ditemukan  bahwa  kadar yang  menyelidiki  stabilitas  24  analit  setelah  pemisahan Klorida  dalam  serum  terdapat  perbedaan  yang  signifikan segera  plasma  dan  serum  pada  suhu  kamar  (25℃)  dan pada  kelompok  perlakuan  selama  penundaan  0  jam  dan  7 

dianalisis dalam 0, 4, 8, 16, 24, 32, 40, 48 dan 56 jam setelah jam serta 3 jam dan 7 jam. 

pengumpulan  ditemukan  bahwa  Kalium  tetap  stabil  hingga Adanya  perbedaan  kadar  elektrolit  Klorida  dalam 56 jam. Demikian pula penelitian Vijayasamundeeswari et al. 

serum  pada  waktu  tertentu  disebabkan  karena  hemolisis 

(2017),  yang  melakukan  studi  stabilitas  pada  elektrolit  (Na, yang tidak secara signifikan mengubah konsentrasi Klorida K,  Cl)  dalam  serum  dan  plasma  pada  suhu  2-4℃  dan  suhu serum  atau  plasma  karena  Klorida  memiliki  konsentrasi kamar  yang  dianalisis  dalam  0,  6,  12,  24,  36  dan  48  jam dalam  sel  darah  merah  (eritrosit)  sekitar  setengah  dari ditemukan  bahwa  tidak  ada  perubahan  yang  diamati  hingga 48  jam  ketika  membandingkan  kadar  Kalium  yang  diukur konsentrasi  dalam  plasma.  Karena  sedikit  Klorida  yang menggunakan sampel serum yang disimpan pada suhu 2-4℃ 

terikat  protein,  maka  perubahan  postur  tubuh,  stasis,  atau dan suhu kamar. 

penggunaan   tourniquet  juga  memiliki  sedikit  pengaruh Menurut  teori  yang  dikemukakan  oleh  Asirvatham  et  al. 

pada konsentrasi plasmanya Burtis et al. (2008).  

(2013),  suhu  dingin  dapat  menghambat  pompa  Natrium-Dalam  pemeriksaan  laboratorium  dibagi  menjadi  tiga Kalium sehingga terjadi kebocoran Kalium. Suhu yang lebih fase,  yaitu  fase  praanalitik,  analitik  dan  pasca  analitik. 

tinggi 

pada 

awalnya 

menurunkan 

dan 

kemudian 

Sebagian  besar  kesalahan  terjadi  pada  fase  praanalitik  (46-meningkatkan  konsentrasi  Kalium.  Hal  ini  kemungkinan 68,2%)  dan  fase  pasca  analitik  (18,5-47%).  Kesalahan dapat  dikaitkan  dengan  glukosa  yang  kelelahan  dalam laboratorium  dalam  fase  analitik  telah  menurun  secara menghasilkan  adenosin  trifosfat  (ATP)  untuk  memompa signifikan belakangan ini karena otomatisasi  dan  kemajuan Natrium-Kalium. 

Penundaan 

waktu 

pemeriksaan 

teknologi  Baruah et  al. (2014). Fase praanalitik merupakan menyebabkan  kehabisan  glukosa  yang  tersedia  untuk komponen  penting  dari  kedokteran  laboratorium.  Dalam menghasilkan  adenosin  trifosfat  (ATP)  karena  adenosin pemeriksaan  elektrolit  (Na,  K,  Cl)  harus  memperhatikan trifosfat  (ATP)  mengisi  pompa  Natrium-Kalium  dan kondisi,  tempat  pengumpulan  spesimen,  waktu  dan  suhu mempertahankan  gradien  melintasi  membran  sel.  Kegagalan penyimpanan agar stabilitas serum bisa bertahan lebih lama 



Medicra (Journal  of Medical Laboratory  Science Technology) | medicra.umsida.ac.id/index.php/medicra Desember 2022   |  Volume   5  |  Issue 2 



122 

Nur Indah Nila Asri 

Pengaruh Variasi Selang Waktu Pemeriksaan 
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